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ABSTRACT

Speaking ability is one of the language skills that needs to be developed in
elementary school students, yet observations show that many students remain
passive and lack confidence in expressing opinions during Indonesian language
lessons. While group discussion is widely recommended to address this problem,
studies that statistically measure the strength of its relationship with speaking ability
at the madrasah ibtidaiyah level remain limited. This study aimed to determine the
relationship between group discussion and students’ speaking ability in the fifth-
grade Indonesian language subject at M| Ma’arif Kalibeber Mojotengah during the
2025/2026 academic year. This study employed a quantitative approach with a
correlational design, involving 25 fifth-grade students selected through a saturated
sampling technique. Data were collected using a Likert-scale questionnaire, an oral
speaking test, observation, and documentation, and were analyzed using
descriptive statistics, the Shapiro-Wilk normality test, and the Spearman Rank
correlation test. The findings indicate that the group discussion variable obtained a
mean score of 64.56 (good category), while speaking ability obtained a mean score
of 16.12 (good category),; the Spearman Rank correlation test produced a coefficient
of 0.983 with a significance value of 0.000 < 0.05, indicating that H, was rejected
and Ha. accepted. These findings contribute to the development of cooperative
learning theory in language education and extend current understanding of how
peer interaction fosters oral communication skills among elementary students. The
conclusion emphasizes the importance of structured group discussion activities in
strengthening students’ courage, fluency, and confidence in speaking. The
implications of this study include theoretical contributions to the literature on
cooperative learning and speaking skill development, and practical implications for
teachers and madrasah in designing discussion-based learning activities to improve
students’ oral communication. This study also provides opportunities for further
research involving larger samples and broader school contexts.

Keywords: Discussion, Speaking, Group
ABSTRAK

Kemampuan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang perlu
dikembangkan pada siswa sekolah dasar, namun hasil observasi menunjukkan
masih terdapat siswa yang kurang aktif dan kurang percaya diri dalam
menyampaikan pendapat saat pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung.
Meskipun metode diskusi kelompok telah banyak direkomendasikan untuk
mengatasi masalah tersebut, kajian yang secara khusus mengukur kekuatan
hubungannya dengan kemampuan berbicara di jenjang madrasah ibtidaiyah masih

385



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X
Volume 12 Nomor 03, September 2026

terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan diskusi kelompok
dengan kemampuan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas
V di MI Ma’arif Kalibeber Mojotengah Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional, melibatkan 25
siswa kelas V yang dipilih melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan
menggunakan angket skala Likert, tes berbicara, observasi, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk,
dan uji korelasi Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
diskusi kelompok memperoleh nilai rata-rata 64,56 dengan kategori baik,
sedangkan kemampuan berbicara memperole nilai rata-rata 16,12 dengan kategori
baik; hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar
0,983 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H, ditolak dan Ha diterima.
Temuan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran
kooperatif dalam pendidikan bahasa serta memperluas pemahaman tentang peran
interaksi sebaya dalam menumbuhkan keterampilan komunikasi lisan siswa
sekolah dasar. Simpulan penelitian ini menegaskan pentingnya kegiatan diskusi
kelompok yang terstruktur dalam memperkuat keberanian, kelancaran, dan
kepercayaan diri siswa saat berbicara. Implikasi penelitian mencakup kontribusi
teoretis bagi pengembangan literatur pembelajaran kooperatif dan keterampilan
berbicara, serta implikasi praktis bagi guru dan madrasah dalam merancang
kegiatan pembelajaran berbasis diskusi untuk meningkatkan komunikasi lisan
siswa. Studi ini juga membuka peluang penelitian lanjutan dengan melibatkan
sampel yang lebih besar dan cakupan sekolah yang lebih luas.

Kata Kunci: Diskusi, Kelompok, Berbicara

A. PENDAHULUAN et al., 2019). Di antara keempat aspek

tersebut, keterampilan  berbicara

Pendidikan merupakan proses

terencana untuk mengembangkan memegang peranan penting karena

potensi peserta didik secara optimal digunakan dalam berbagai aktivitas

kehidupan sehari-hari.  Berbicara

sehingga mampu berkontribusi dalam

bukan sekadar kegiatan

kehidupan bermasyarakat,

berbangsa, dan bernegara (Undang- mengucapkan kata-kata, melainkan

Undang Republik Indonesia Nomor 20 kemampuan menyampaikan pikiran,

Tahun 2003). Dalam pembelajaran perasaan, dan gagasan secara jelas,

runtut, dan dapat dipahami oleh orang

Bahasa Indonesia, keterampilan

berbahasa terdiri atas empat aspek,
yaitu menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis, yang saling berkaitan
dalam proses komunikasi (Padmawati

lain (Tarigan, 2008).

Di sekolah dasar, keterampilan
berbicara sering menjadi tantangan
tersendiri bagi guru. Banyak siswa
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mengalami kesulitan untuk berbicara
di hadapan orang lain,
mengemukakan pendapat, ataupun
menjelaskan ide-ide mereka dengan
baik. Kondisi tersebut juga dialami

siswa kelas V Ml Ma’arif Kalibeber

Mojotengah. Berdasarkan
pengamatan awal, ditemukan
beberapa masalah dalam

pembelajaran berbicara, seperti siswa
yang cenderung pasif, kurang percaya
diri, takut salah, serta belum mampu
menyampaikan gagasan secara runtut
dan jelas. Selain faktor psikologis
siswa, pembelajaran yang masih
berpusat pada guru (teacher-
centered) turut membatasi
kesempatan siswa untuk berbicara,
berdiskusi, dan mengungkapkan
pendapat (Pamungkas & Wantoro,

2024).

Salah satu metode yang diduga
dapat meningkatkan keterampilan
berbicara siswa adalah metode
diskusi kelompok. Metode ini memberi
kesempatan kepada siswa untuk
bertukar pendapat, menyampaikan
gagasan, mendengarkan pandangan
orang lain, serta melatih kemampuan
menyimpulkan hasil pembicaraan
secara  bersama-sama
2010). Melalui diskusi kelompok,
suasana pembelajaran menjadi lebih

(Sagala,

demokratis dan interaktif sehingga
siswa yang biasanya pasif terdorong
untuk berpartisipasi dalam kelompok
yang lebih kecil dan suasana yang
lebih nyaman. Argumentasi ini sejalan
dengan teori belajar konstruktivisme
Vygotsky (1978), yang menyatakan
bahwa interaksi sosial, termasuk
diskusi kelompok, dapat
meningkatkan perkembangan bahasa
dan kemampuan berpikir siswa
melalui zona perkembangan
proksimal; relevansi teori ini dengan
pembelajaran  kooperatif berbasis
interaksi kelompok juga dikuatkan
dalam kajian Erbil (2020).

Beberapa penelitian terdahulu
telah mengkaji keterkaitan antara
metode diskusi dan keterampilan
berbicara siswa, namun sebagian
besar menggunakan desain penelitian
tindakan kelas (PTK) atau kuasi-
eksperimen berbasis pretest-posttest.
Yunitasari  (2021)
menggunakan PTK dua siklus untuk

Siregar dan

meningkatkan kemampuan berbicara
siswa kelas Ill melalui metode diskusi,
sementara Suriani et al (2021)
menguji ~ pengaruh penggunaan
podcast dan motivasi belajar terhadap
keterampilan berbicara siswa sekolah
dasar. Dony et al., (2023) dan Ngadha

dkk. (2023) juga menerapkan
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pendekatan PTK dan korelasional
pada jenjang sekolah dasar dengan
fokus pada penerapan metode diskusi
untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa siswa. Penelitian-
penelitian tersebut secara konsisten
menunjukkan bahwa diskusi
kelompok berkontribusi pada
peningkatan keberanian, kelancaran,
dan kepercayaan diri siswa dalam

berbicara.

Meskipun demikian, penelitian-

penelitian terdahulu umumnya
berfokus pada pembuktian efektivitas
perlakuan  melalui  perbandingan
kelompok atau siklus tindakan,
sehingga belum banyak mengukur

secara statistik tingkat keeratan

hubungan antara intensitas
pelaksanaan diskusi kelompok
dengan capaian kemampuan
berbicara siswa pada konteks

madrasah ibtidaiyah. Kesenjangan ini
menjadi dasar bagi penelitian ini, yang
menawarkan kebaruan berupa
pendekatan kuantitatif korelasional
untuk mengukur derajat hubungan
antara  diskusi  kelompok dan
kemampuan berbicara siswa kelas V,
dengan memanfaatkan instrumen
angket diskusi kelompok dan tes
berbicara berbasis rubrik analitik pada
Bahasa

konteks pembelajaran

Indonesia bermuatan nilai-nilai religius

khas madrasah.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan pelaksanaan diskusi
kelompok dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia, mendeskripsikan
kemampuan berbicara siswa, serta
mengetahui dan menganalisis
hubungan antara diskusi kelompok
dengan kemampuan berbicara siswa
pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas V di Ml Ma’arif
Kalibeber

Pelajaran 2025/2026.

Mojotengah Tahun

B. METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian lapangan (field
research) yang bersifat kuantitatif
dengan jenis penelitian korelasional.
Penelitian lapangan digunakan untuk
mengumpulkan data secara objektif
dari kondisi aktual siswa di sekolah,
sedangkan pendekatan kuantitatif
digunakan karena gejala yang diteliti
dapat diukur secara numerik melalui
instrumen penelitian. Desain
korelasional dipilih karena penelitian
ini bertujuan mengetahui ada tidaknya
hubungan antara diskusi kelompok
bebas/X)

kemampuan berbicara siswa (variabel

(variabel dengan
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terikat/Y) tanpa memberikan
perlakuan atau manipulasi terhadap

subjek penelitian.

Penelitian dilaksanakan di Ml
Ma’arif Kalibeber,
Mojotengah, Kabupaten Wonosobo,

Kecamatan

dengan pertimbangan kedekatan
lokasi serta pengalaman praktik
pengalaman lapangan (PPL) peneliti
di madrasah tersebut. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas
V yang Dberjumlah 74 siswa,
sedangkan sampel penelitian adalah
siswa kelas V B yang berjumlah 25
siswa, ditentukan  menggunakan
teknik sampling jenuh karena seluruh
anggota populasi pada kelas tersebut

dijadikan sampel penelitian.

Data dikumpulkan
menggunakan empat teknik, vyaitu
angket, tes berbicara, observasi, dan
dokumentasi. Angket berupa
kuesioner tertutup dengan skala Likert
empat pilihan jawaban (Sangat
Setuju, Setuju, Tidak Setuju, Sangat
Tidak Setuju) yang terdiri atas 20 butir
pernyataan untuk mengukur variabel
diskusi kelompok pada indikator
keaktifan, keberanian menyampaikan
pendapat, kerja sama, partisipasi, dan
tanggung jawab dalam kelompok. Tes

berbicara digunakan untuk mengukur

variabel kemampuan berbicara
melalui kegiatan presentasi hasil
diskusi kelompok bertema
perundungan (bullying) berdasarkan
materi Bahasa Indonesia kelas V
Semester 2, yang dinilai
menggunakan rubrik analitik pada
lima aspek, vyaitu kelancaran,
ketepatan isi, bahasa, pengucapan,
dan kepercayaan diri, dengan rentang
skor 1 sampai 4 pada setiap aspek.
Observasi dilakukan secara
partisipatif dan terstruktur untuk
mengamati  pelaksanaan  diskusi
kelompok di kelas, sedangkan
dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data berupa dokumen
sekolah, dokumen pembelajaran, dan

dokumentasi kegiatan.

Instrumen angket diuji
validitasnya menggunakan korelasi
Product Moment Pearson dan diuji
reliabilitasnya menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha dengan bantuan
program SPSS (Arikunto, 2019). Item
pernyataan dinyatakan valid apabila
nilai r hitung lebih besar daripada r
tabel pada taraf signifikansi 5%,
sedangkan instrumen dinyatakan
reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha
lebih besar dari 0,60.
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Analisis data dilakukan melalui
beberapa tahap. Pertama, analisis
deskriptif digunakan untuk
menggambarkan distribusi, rata-rata,
dan kategori masing-masing variabel
berdasarkan aturan Sturges (Sudjana,
2017). Kedua, uji normalitas data
dilakukan menggunakan uji Shapiro-
Wilk dengan bantuan program SPSS
(Ghozali, 2018), dengan kriteria data
berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05.
dilakukan

menggunakan uji korelasi Spearman

Ketiga, uji  hipotesis
Rank apabila data tidak berdistribusi
normal, atau korelasi Product Moment
Pearson apabila data berdistribusi
normal dan linear, dengan kriteria
pengambilan keputusan H, ditolak
dan Ha diterima apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05.
Interpretasi tingkat hubungan
antarvariabel mengacu pada
pedoman koefisien korelasi Sugiyono
(2022), dengan kategori sangat
rendah (0,00-0,199), rendah (0,20-
0,399), sedang (0,40-0,599), kuat
(0,60-0,799), dan sangat kuat (0,80—

1,000).

C. HASIL
1. Pelaksanaan Diskusi Kelompok

Pelaksanaan diskusi kelompok
dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas V MI Ma’arif Kalibeber
Mojotengah dilakukan melalui tiga
tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi, dengan  materi
Perundungan (Bullying) pada Bab 4
‘Bergerak Bersama”. Pada tahap
pelaksanaan, siswa dibagi menjadi
lima kelompok untuk mendiskusikan
isi video pembelajaran, kemudian
mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas. Data angket yang
disebarkan kepada 25 siswa
menunjukkan total skor sebesar
1.612, dengan nilai rata-rata sebesar
64,56. Berdasarkan

rentang skor, nilai tersebut berada

kategorisasi

pada interval 61 < X < 69 yang
termasuk kategori “Baik”,

sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Table 1. Kategori Skor Variabel

Diskusi Kelompok

Interval . | Frekue | Persent
Kategori .
Skor nsi ase
Sangat o
69 - 76 Baik 2 8%
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Interval . | Frekue | Persent
Kategori .
Skor nsi ase
Baik
61-68 | (rata-rata 7 28%
64,56)
Cukup 0
53 -60 Baik 5 20%
Kurang o
46 — 52 Baik 2 8%
Hasil observasi dan

wawancara pada tabel 1 memperkuat
temuan angket, guru kelas
menyatakan bahwa siswa menjadi
lebih aktif karena diberi kesempatan
untuk berdiskusi dan menyampaikan
pendapat bersama teman
kelompoknya, sementara kepala
sekolah menegaskan bahwa metode
diskusi kelompok sangat baik karena
dapat melatih kerja sama, komunikasi,
dan  keberanian siswa dalam
menyampaikan  pendapat. Pada
indikator keberanian menyampaikan
pendapat, guru kelas menjelaskan
bahwa sebagian siswa awalnya masih
malu dan kurang percaya diri sebelum
penerapan diskusi kelompok, namun
kondisi tersebut berubah setelah
metode ini  diterapkan  secara

konsisten dalam pembelajaran.

2. Kemampuan Berbicara Siswa

Kemampuan berbicara siswa
diukur melalui tes lisan berupa
presentasi hasil diskusi kelompok di
depan kelas, dengan penilaian pada
lima aspek: kelancaran, ketepatan isi,
bahasa, pengucapan, dan
kepercayaan diri. Total skor yang
diperoleh dari 25 responden adalah
424, dengan nilai rata-rata sebesar
16,12. Nilai tersebut berada pada
interval 15 < X < 17 yang termasuk
kategori “Baik”, sebagaimana

disajikan pada Tabel 2.
Table 2. Kategori Skor Variabel

Kemampuan Berbicara

Interval . | Freku | Persent
Kategori .
Skor ensi ase

Sangat o

17 -19 Baik 4 16%

Baik

15 - 16 | (rata-rata 7 28%
16,12)
Cukup o

13-14 Baik 3 12%
Kurang o

11-12 Baik 2 8%

Pada aspek kelancaran

berbicara pada tabel 2, guru kelas
menjelaskan bahwa siswa menjadi

lebih berani berbicara, menyampaikan
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pendapat, dan menjelaskan hasil
diskusi di depan kelas setelah
penerapan metode diskusi kelompok.
Pada aspek penguasaan materi,
sebagian besar siswa mampu
menjelaskan kembali materi yang
telah didiskusikan bersama
kelompoknya, sedangkan pada aspek
kepercayaan diri, siswa menunjukkan
peningkatan keberanian dibandingkan
kondisi sebelum penerapan diskusi

kelompok.

3. Hasil Uji Prasyarat dan Uji
Hipotesis

Sebelum dilakukan uji
hipotesis, instrumen angket diuji
validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji
validitas menunjukkan bahwa seluruh
20 butir pernyataan variabel diskusi
kelompok dinyatakan valid (r hitung >
r tabel), sedangkan hasil uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,955 yang termasuk kategori

sangat reliabel.

Uji normalitas data dilakukan
Shapiro-Wilk
dengan bantuan program SPSS,

menggunakan uji

sebagaimana disajikan pada Tabel 3.

Table 3. Hasil Uji Normalitas

Shapiro-Wilk
Variabel | Statistic | df Sig.
Diskusi
Kelompo| 0,835 25 0,001

k
Kemamp
uan
Berbicar 0,833 25 0,001
a

Hasil uji normalitas pada Tabel
3 menunjukkan bahwa nilai
signifikansi kedua variabel lebih kecil
dari 0,05 (0,001 < 0,05), sehingga
data dinyatakan tidak berdistribusi
normal. Berdasarkan hasil tersebut,
pengujian

hipotesis dilanjutkan

menggunakan uji korelasi
nonparametrik  Spearman  Rank,

dengan hasil disajikan pada Tabel 4.

Table 4. Hasil Uji Korelasi
Spearman Rank

Koefisien
Variabel | Korelasi

(P)

Sig. (2-
tailed)

Diskusi
Kelompok
dan
Kemamp
uan
Berbicara

0,983 0,000 | 25
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Hasil analisis pada Tabel 4
menunjukkan nilai koefisien korelasi
Spearman Rank sebesar 0,983
dengan nilai signifikansi sebesar
0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05),
sehingga H, ditolak dan Ha diterima.
Nilai koefisien korelasi 0,983 berada
pada interval 0,80-1,000, yang
menunjukkan bahwa hubungan antara
diskusi kelompok dengan kemampuan
berbicara siswa termasuk kategori
sangat kuat dan bernilai positif, artinya
semakin baik pelaksanaan diskusi
kelompok maka semakin tinggi

kemampuan berbicara siswa.
4. Temuan Pendukung

Tidak ditemukan data anomali
yang signifikan dalam penelitian ini;
seluruh 25 responden menunjukkan
pola hubungan yang konsisten antara
skor diskusi kelompok dan skor
kemampuan berbicara. Hasil
wawancara dengan siswa turut
mendukung temuan kuantitatif, di
mana  sebagian  besar  siswa
menyatakan merasa lebih berani
berbicara dan lebih mudah memahami
materi setelah mengikuti
pembelajaran dengan metode diskusi

kelompok.

PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif
dan  signifikan antara  diskusi
kelompok  dengan kemampuan
berbicara siswa kelas V M| Ma’arif
Kalibeber

koefisien korelasi Spearman Rank

Mojotengah, dengan
sebesar 0,983 dan nilai signifikansi
0,000 (p < 0,05). Temuan ini
menunjukkan bahwa intensitas dan
kualitas keterlibatan siswa dalam
kegiatan diskusi kelompok—

mencakup  keaktifan, keberanian
menyampaikan pendapat, kerja sama,
partisipasi, dan tanggung jawab—
berkaitan erat dengan capaian
kemampuan berbicara mereka pada
lima aspek penilaian: kelancaran,
ketepatan isi, bahasa, pengucapan,
dan kepercayaan diri. Hasil ini secara
langsung menjawab rumusan
masalah dan tujuan penelitian, yaitu
mengetahui dan menganalisis
hubungan antara kedua variabel
tersebut pada pembelajaran Bahasa
Indonesia di jenjang madrasah

ibtidaiyah.
1. Analisis dan Interpretasi Hasil

Diskusi kelompok memberikan
kesempatan kepada siswa untuk

mengemukakan ide, menyampaikan
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pendapat, mengajukan pertanyaan,
menjawab pertanyaan, serta
menanggapi pendapat teman.
Aktivitas tersebut menuntut siswa
menggunakan kemampuan
berbahasa secara aktif, sehingga
kemampuan berbicara berkembang
melalui latihan yang berulang selama
proses pembelajaran (Larosa &
Iskandar, 2021). Temuan ini juga
sejalan dengan Suryani (2019) yang
menunjukkan bahwa kegiatan
berbasis kelompok dapat menjadi
sarana efektif untuk menumbuhkan
kepercayaan diri siswa, salah satu
aspek penilaian kemampuan
berbicara dalam penelitian ini.
Kategori “baik” yang diperoleh pada
kedua variabel (rata-rata diskusi
kelompok 64,56 dan kemampuan
berbicara 16,12) mengindikasikan
bahwa pelaksanaan diskusi kelompok
di kelas ini sudah berjalan cukup
efektif dalam menstimulasi partisipasi
lisan siswa, sejalan dengan koefisien
korelasi yang sangat kuat antara

kedua variabel.

2. Perbandingan dengan Teori dan
Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan Huang & Hong,

(2023) dalam meta-analisis lintas

bidang yang menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif, termasuk
diskusi kelompok, secara konsisten
memberikan efek positif terhadap
capaian belajar karena mendorong
siswa untuk aktif berinteraksi, saling
membantu, dan berkomunikasi dalam
mencapai tujuan pembelajaran
bersama. Temuan ini juga sesuai
dengan teori Tarigan (2008) bahwa
kemampuan berbicara merupakan
keterampilan berbahasa yang
berkembang melalui latihan yang
dilakukan secara berulang dan
berkesinambungan, serta teori belajar
Vygotsky  (1978)

tentang peran interaksi sosial dalam

konstruktivisme

zona perkembangan proksimal siswa.
Secara empiris, temuan ini juga
diperkuat oleh Gaffar et al., (2024)
yang menunjukkan bahwa diskusi
kelompok kecil dapat meningkatkan
kemampuan menyampaikan

pendapat secara lisan pada siswa.

Hasil temuan ini sejalan
dengan penelitian Anjelina & Tarmini
(2022) yang menemukan bahwa
keterampilan berbicara siswa sekolah
dasar berkembang melalui
kesempatan aktif mengemukakan
pendapat dan berinteraksi dengan
teman sebaya, serta penelitian

Ngadha et al, (2023) vyang
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menunjukkan  bahwa  penerapan
metode diskusi memberikan pengaruh
positif  terhadap  keaktifan dan
keberanian berbicara siswa Bahasa
Indonesia di sekolah dasar. Sejalan
dengan pendekatan penelitian ini,
Azizah et al, (2022) juga
menggunakan desain korelasional
pada konteks madrasah ibtidaiyah
dan menemukan hubungan yang
signifikan antarvariabel, sedangkan
penelitian Siregar & Yunitasari (2021)
menggunakan desain PTK untuk
membuktikan efektivitas perlakuan.
Penelitian ini melengkapi temuan
tersebut dengan mengukur derajat
keeratan hubungan antarvariabel
secara statistik, sehingga memberikan
bukti tambahan berupa besaran
koefisien korelasi yang sangat kuat
(0,983) pada konteks madrasah

ibtidaiyah.
3. Implikasi Penelitian

Secara teoretis, temuan ini
memperkuat teori  pembelajaran
kooperatif dan teori perkembangan
bahasa dalam konteks pendidikan
dasar berbasis madrasah. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi guru Bahasa
Indonesia untuk merancang kegiatan

pembelajaran berbasis diskusi

kelompok secara terstruktur, misalnya

dengan memperjelas pembagian

peran dalam kelompok dan
memberikan umpan balik yang
konsisten pada aspek kelancaran,
ketepatan isi, bahasa, pengucapan,
dan kepercayaan diri siswa. Bagi
madrasah, temuan ini dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam
mendukung  penyediaan  sarana
pembelajaran aktif, seperti media
audiovisual dan ruang diskusi

kelompok yang memadai.

4. Keterbatasan Penelitian dan
Arah Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini memiliKi
keterbatasan pada jumlah sampel
yang relatif kecil (25 siswa) dan
cakupan wilayah yang terbatas pada
satu kelas di satu madrasah, sehingga
generalisasi hasil perlu dilakukan
secara hati-hati. Selain itu,
pengukuran kemampuan berbicara
hanya difokuskan pada satu materi
pembelajaran
(Perundungan/Bullying), sehingga
belum mencerminkan kemampuan
berbicara siswa pada konteks materi
yang lebih beragam. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk
melibatkan sampel yang lebih besar

dan cakupan sekolah yang lebih luas,
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menggunakan desain eksperimen
atau longitudinal untuk menguiji
hubungan sebab-akibat, serta
mengombinasikan pendekatan
kuantitatif = dan  kualitatif  guna
memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai mekanisme
diskusi kelompok dalam
meningkatkan kemampuan berbicara

siswa.
D. KESIMPULAN
1. Rangkuman Hasil Penelitian

Penelitian ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan diskusi kelompok
pada pembelajaran Bahasa Indonesia
kelas V Ml Ma'arif Kalibeber
Mojotengah berlangsung dengan baik,
dengan nilai rata-rata angket sebesar
64,56, dan kemampuan berbicara
siswa juga berada pada kategori baik
dengan nilai rata-rata 16,12. Hasil uji
korelasi Spearman Rank

menunjukkan  koefisien  korelasi
sebesar 0,983 dengan signifikansi
0,000 (p < 0,05), sehingga H, ditolak
dan Ha diterima. Temuan ini
menegaskan bahwa terdapat
hubungan positif dan sangat kuat
antara diskusi kelompok dengan
kemampuan berbicara siswa: semakin

baik pelaksanaan diskusi kelompok,

semakin tinggi kemampuan berbicara

siswa.

2. Kontribusi terhadap limu
Pengetahuan

Secara teoretis, penelitian ini
memperkuat teori  pembelajaran
kooperatif dan teori perkembangan
bahasa, khususnya mengenai peran
interaksi sosial dalam menumbuhkan
keterampilan komunikasi lisan siswa
sekolah dasar. Secara metodologis,
penelitian  ini  memberikan  bukti
kuantitatif berupa koefisien korelasi
yang dapat menjadi rujukan bagi
penelitian sejenis pada konteks
madrasah. Secara praktis, hasil
penelitian ini memberikan masukan
bagi guru dan madrasah dalam
merancang kegiatan pembelajaran
berbasis diskusi kelompok untuk
meningkatkan kemampuan berbicara

siswa Bahasa Indonesia.

3. Rekomendasi untuk Penelitian

Selanjutnya

Penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan jumlah
sampel yang lebih besar dan cakupan
sekolah yang lebih luas guna
meningkatkan  generalisasi  hasil.
Pengembangan desain penelitian
eksperimen atau longitudinal juga

direkomendasikan untuk  menguiji
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hubungan sebab-akibat antara diskusi
kelompok dan kemampuan berbicara,
serta perluasan materi pembelajaran
yang diujikan agar hasil dapat
mencerminkan kemampuan berbicara

siswa secara lebih komprehensif.
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